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Abstak

Pati singkong merupakan salah satu jenis pati yang dapat digunakan untuk bahan
farmasi. Penggunaan pati singkong untuk keperluan tersebut mengalami beberapa
kendala, antara lain yaitu dalam hal sifat mekanik fisik dan kompresibilitasnya.
Tujuan dari penelitian ini adalah mengevaluasi pengaruh perbedaan suhu dan pH
proses modifikasi terhadap sifat mekanik fisik dan kompresibilitas Pati Singkong
termodifikasi. Pengaruh suhu diamati pada tiga suhu berbeda yaitu 25, 45 dan 65 °C.
Sedangkan perbedaan perlakuan pH yang dilakukan adalah pH 4, 7 dan 12. Dari hasil
yang didapatkan disimpulkan bahwa Dari penelitian yang telah dilakukan dapat
disimpulkan bahwa suhu dan pH proses modifikasi pati singkong tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap sifat mekanik-fisik pati singkong termodifikasi. Semua
formula percobaan menghasilkan pati singkong termodifikasi dengan sifat mekanik-
fisik sangat baik. Namun kondisi suhu dan pH proses modifikasi pati singkong
berpengaruh secara signifikan terhadap sifat kompresi pati singkong termodifikasi
yaitu semakin naik suhu maka sifat kompresi akan semakin turun, sedangkan
pengaruh pH terhadap sifat kompresi pati termodifikasi yaitu pH 12,0 > pH 4,0 > pH
7,0.

Kata kunci : Pati Singkong, modifikasi, bahan farmasi
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Latar Belakang dan Tujuan

Di industri farmasi, pati singkong digunakan untuk berbagai keperluan, antara lain
untuk bahan pengikat, bahan pengisi dan bahan penghancur tablet. Namun demikian
penggunaan pati singkong untuk bahan farmasi tersebut banyak kendala karena pati
singkong mempunyai sifat plasto-elasticity yang sangat tinggi (Eichie dan Okor,
2002). Kekurangan lain dari pati singkong adalah pada sifat disintegrasi dan sifat
alirnya tidak baik (Wicaksono dkk., 2010).

Teknik yang dapat dilakukan untuk memperbaiki kekurangan tersebut adalah
dengan melakukan modifikasi. Secara umum modifikasi pati untuk bahan farmasi
khususnya bahan tablet adalah untuk menghasilkan partikel/granul pati dengan sifat
deformasi plastis, mudah mengalir dan disintegrasinya cepat.

Pada modifikasi pati, kondisi yang digunakan selama proses modifikasi akan
mempengaruhi hasil yang didapatkan. Kondisi tersebut antara lain adalah suhu dan
pH modifikasi. Suhu dan pH modifikasi dapat mempengaruhi tingkat kelarutan,
swelling dan kemampuan interaksi rantai polimer dari pati. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh perbedaan suhu dan pH terhadap sifat mekanik-

fisik dan kompresi pada proses modifikasi Pati Singkong.
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Metodologi Penelitian
Modifikasi pati singkong

Pati singkong disuspensikan dengan konsentrasi 10 % (b/v) dalam larutan dapar
pada variasi suhu dan pH masing-masing 25, 45, 65 °C dan pH 4, 7, 12. Kemudian
dilakukan pengadukan dengan pengaduk magnit selama 30 menit, 500 rpm.
Berikutnya ditambahkan larutan PVP 3 % (b/v) dan diaduk dengan kecepatan 300
rpm selama 15 menit. Suspensi pati singkong-PVP kemudian diendapkan dan
endapan selanjutnya dikeringkan dengan lemari pengering selama 30 menit pada
suhu 60 °C. Kemudian dilakukan reduksi ukuran dengan pengayak ukuran 18 mesh
dan hasilnya dikeringkan dengan fluidized bed dryier pada suhu 45 °C, kecepatan 50
rpm selama 15 menit. Hasil granul pati termodifikasi selanjutnya disimpan dalam
desikator sampai dilakukan pengujian. Susunan formula dan perlakuan untuk
modifikasi yang digunakan tampak pada tabel 1.

Tabel 1. Susunan formula dan perlakuan untuk modifikasi pati singkong-PVP K30

Bahan/Formula | 1| im v v VI Vvil VIl IX
Pati Singkong (% b/v) 10 10 10 10 10 10 10 10 10
PVP K30 (% b/v) 3 3 3 3 3 3 3 3 3
Suhu (°C) 25 25 25 45 45 45 65 65 65
pH 4 7 12 4 7 12 4 7 12

Karakterisasi pati singkong termodifikasi
Pemeriksaan Mikroskopis

Pemeriksaan mikroskopis ditujukan untuk mengetahui morfologi dan topografi
granul partikel pati termodifikasi. Pemeriksaan dilakukan dengan Scanning Electron
Microscope (Hitachi Tabletop Microscope TM3000) dengan pembesaran yang
sesuai.
Sudut diam dan sifat alir

Penentuan sudut diam dilakukan dengan menggunakan metode corong. Satuan
kecepatan alir dinyatakan dalam gram/detik. Tinggi dan jari-jari lingkaran kerucut
granul yang terbentuk setelah pengaliran diukur. Sudut diam ditentukan dari nilai
tangen yang diperoleh. Sifat alir ditentukan dari tabel hubungan sudut diam -sifat
alir. Partikel pati mempunyai sifat alir yang baik jika kecepatannya > 10 gram/detik
dan sudut diam < 30°.



Berat Jenis Nyata dan Berat Jenis Mampat

Berat jenis nyata dan berat jenis mampat ditentukan dengan alat Tap Density Tester.
Sejumlah tertentu sampel yang diketahui beratnya dimasukkan dalam gelas ukur,
kemudian dicatat volumenya. Kemudian alat dijalankan sejumlah 1500 ketukan dan
dicatat volume akhir sampel yang dihasilkan. Berat jenis nyata dihitung dengan
rumus berat dibagi dengan volume sampel awal, sedangkan berat jenis mapat
dihitung dengan rumus berat dibagi dengan volume sampel setelah pengetukan.
Indeks Carr / prosen kompresibilitas.

Indeks Carr / prosen kompresibilitas ditentukan dengan cara menghitung
perbedaan antara berat jenis nyata dan berat jenis mampat dibagi dengan berat jenis
mampat dan dikalikan 100 %.

Sifat Kompresi
Granul Pati Singkong termodifikasi sejumlah 350 mg dikompresi dengan pencetak
hidroulik pada kekuatan kompresi 1, 2, 3 dan 4 ton. Kemudian ditentukan
kekerasannya dengan hardnes tester dan dibuat gravik antara kekuatan kompresi
terhadap kekerasan.
Hasil dan Pembahasan
Pati Singkong termodifikasi

Granul pati singkong hasil modifikasi tampak pada gambar 1. Pati singkong
hasil modifikasi berupa butiran-butiran granul yang mempunyai ukuran lolos ayakan
18 mesh. Ukuran tersebut merupakan ukuran granul untuk eksipien bahan farmasi
misalnya untuk tablet cetak langsung.

Gambar 1. Granul pati singkong termodifikasi



Mikroskopis

Hasil pengamatan mikroskopis granul pati singkong dan pati singkong-PVP
K30 tampak pada gambar 2 dan 3. Dari gambar tersebut tampak bahwa granul
merupakan penggabungan dari beberapa partikel pati yang mempunyai permukaan
halus dan bentuk yang beraturan. Hal ini yang menyebabkan granul pati singkong
termodifikasi mempunyai sifat alir yang sangat baik.
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Gambar 2. Pengamatan dengan SEM granul pati singkong termodifikasi dengan pembesaran
100 x 5 Kv untuk pati singkong, F I, 11, 1I1, IV, dan V
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Gambar 3. Pengamatan dengan SEM granul pati singkong termodifikasi dengan pembesaran
100 x 5 Kv untuk F VI, VII, VIl dan IX

Sudut diam dan kecepatan alir

Hasil pengujian sudut diam dan sifat alir tampak pada tabel 2. Dari hasil
tersebut tampak bahwa pati singkong termodifikasi mempunyai sudut diam kecil
dengan demikian berarti mempunyai sifat alir sangat baik. Sedangkan hasil pengujian
kecepatan alir tampak pada tabel 3. Dari keseluruhan formula tampak bahwa
kecepatan alir dari pati termodifikasi adalah lebih besar dari 10 g/detik. Dengan

demikian keseluruhan pati termodifikasi mempunyai sifat alir yang baik.



Tabel 2. Hasil pengujian sudut diam

Formula Tinggi kerucut (y)  Jari-jari kerucut (x)  Tangen (y/x) Sudut (°) Sifat alir

PS - - - - Tidak Mengalir
I 3,05 55 0,554 29 Sangat Baik
] 3,05 55 0,554 29 Sangat Baik
i 3,15 55 0,572 30 Sangat Baik
v 2,90 6,0 0,483 26 Sangat Baik
\ 3,10 55 0,564 30 Sangat Baik
Vi 3,10 55 0,564 30 Sangat Baik
VII 2,90 6,0 0,483 26 Sangat Baik
VI 2,90 6,0 0,483 26 Sangat Baik
IX 3,10 55 0,564 30 Sangat Baik

Tabel 3. Hasil pengujian kecepatan alir

Formula Kecepatan alir (g/detik) Sifat alir

PS 12,1 Baik
I 12,1 Baik

I 13,1 Baik
Il 13,9 Baik
v 13,8 Baik
Vv 12,8 Baik
VI 12,9 Baik
VII 12,2 Baik
VI 12,0 Baik
IX 12,0 Baik

Berat Jenis Nyata, Berat Jenis Mampat dan Indeks Carr

Hasil pengujian Berat Jenis Nyata, Berat Jenis Mampat dan Indeks Carr pada
pati singkong termodifikasi tampak pada tabel 4. Dari hasil tersebut maka dapat
dikatakan bahwa pati singkong termodifikasi mempunyai sifat alir sangat baik.

Pengaruh pH preparasi terhadap sifat kompresi pati singkong termodifikasi

Pengaruh pH preparasi terhadap sifat kompresi pati singkong termodifikasi
pada berbagai suhu tampak pada gambar 4. Dari gambar tersebut tampak bahwa
modifikasi pada kondisi basa dengan suhu 25 °C dapat menghasilkan pati
termodifikasi dengan sifat tabletasi paling baik.



Tabel 4. Hasil pengujian Berat Jenis Nyata, Berat Jenis Mampat dan Indeks Carr

Formula Bj nyata (g/ml) Bj mampat (g/ml) Indeks Carr
PS 0,46 0,52 11,54
I 0,46 0,53 13,21
I 0,44 0,55 20,00
I 0,48 0,55 12,73
v 0,46 0,52 11,54
VvV 0,46 0,52 11,54
VI 0,46 0,53 13,21
VIl 0,48 0,55 12,73
VIl 0,48 0,55 12,73
IX 0,46 0,53 13,21
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Gambar 4. Kurva pengaruh pH pada berbagai suhu preparasi terhadap kekerasan tablet matrik
pati singkong termodifikasi (@ :25°C ; m45°C; A 65°C)



Pengaruh suhu preparasi terhadap sifat kompresi pati singkong termodifikasi
Pengaruh pH preparasi terhadap sifat kompresi pati singkong termodifikasi
pada berbagai suhu tampak pada gambar 5. Dari gambar tersebut tampak bahwa
modifikasi pada kondisi suhu 25 °C dengan pH 12,0 dapat menghasilkan pati
termodifikasi dengan sifat tabletasi paling baik.
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Gambar 5. Kurva pengaruh suhu pada berbagai pH preparasi terhadap kekerasan tablet matrik
pati singkong termodifikasi (® :pH4 ; M:pH7 ; A:pH12)



Kesimpulan

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa suhu dan pH
proses modifikasi pati singkong tidak berpengaruh secara signifikan terhadap sifat
mekanik-fisik pati singkong termodifikasi. Semua formula percobaan menghasilkan
pati singkong termodifikasi dengan sifat mekanik-fisik sangat baik. Namun kondisi
suhu dan pH proses modifikasi pati singkong berpengaruh secara signifikan terhadap
sifat tabletasi pati singkong termodifikasi yaitu semakin naik suhu maka sifat
tabletasi akan semakin turun, sedangkan pengaruh pH terhadap sifat tabletasi pati
termodifikasi yaiatu pH 12,0 > pH 4,0 > pH 7,0.

Kata Kunci : Pati Singkong, modifikasi, bahan farmasi
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